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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada pentingnya peningkatan kinerja karyawan dalam mendukung 

produktivitas dan keberhasilan organisasi, terutama di sektor perbankan yang memiliki persaingan 

ketat. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 69 responden yang merupakan karyawan PT. 

Bank XYZ (Persero) Tbk., kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 

klasik, serta analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peran pemimpin yang efektif, 

dukungan kerjasama antar anggota tim, serta komunikasi yang terbuka dan lancar mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. Kesimpulannya, perusahaan perlu terus mengoptimalkan aspek 

kepemimpinan, membangun budaya kerja tim yang solid, serta memperkuat pola komunikasi agar 

kinerja karyawan semakin maksimal. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, Komunikasi, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of leadership style, teamwork, and communication on 

employee performance at PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. The research background is based on the 

importance of improving employee performance to support organizational productivity and 

success, particularly in the highly competitive banking sector. This research employed a 

quantitative method with an associative approach. Data were collected through questionnaires 

distributed to 69 respondents who are employees of PT. Bank XYZ (Persero) Tbk., and then 

analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear 

regression analysis. The results show that leadership style, teamwork, and communication 

partially have a positive and significant effect on employee performance. These findings indicate 

that effective leadership, strong teamwork support, and open and clear communication can 

enhance employee performance. In conclusion, the company needs to continuously optimize 

leadership practices, foster a strong teamwork culture, and strengthen communication patterns to 

further improve employee performance. 

Keywords: Leadership Style, Teamwork, Communication, Employee Performance 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara berkembang, Negara Indonesia berjuang untuk keadilan materi dan 

spiritual serta masyarakat yang sukses dan adil. Sebagai bangsa yang memiliki tujuan dan 

rencana, Indonesia melakukan berbagai tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan 

ekonomi Indonesia yang maju dan mendorong pemerataan pembangunan yang meresap ke 

seluruh nusantara. Salah satu kekuatan di balik perekonomian nasional adalah Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Tujuan perbankan yang merupakan salah satu BUMN, adalah untuk 

membantu pemerintah bisnis meningkatkan perekonomian nasional Simatupang et al., (2023). 

Sektor perbankan pada tahun 2025 mengalami transformasi digital yang dipandu oleh 

dua roadmap utama yaitu, Roadmap Pengembangan Perbankan Indonesia 2020-2025 (RP2I) 

dari OJK dan Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (BSPI 2025) dari Bank Indonesia. 

Keduanya berfokus pada digitalisasi, kolaborasi antara bank dan fintech, serta penguatan 

regulasi untuk mendukung inklusi keuangan dan daya saing nasional. Roadmap 

Pengembangan Perbankan Indonesia 2020-2025 (RP2I) disusun oleh OJK untuk memperkuat 

perbankan nasional dalam menghadapi tantangan ekonomi dan digitalisasi. Sedangkan, 

Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (BSPI 2025) disusun oleh Bank Indonesia yang 

bertujuan untuk modernisasi sistem pembayaran nasional. 

Menurut Triana & Yofi, (2024) kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat 

di periode global saat ini telah membuat persaingan antar institusi semakin ketat. Mengingat 

keadaan ini, manajemen yang efektif sangat penting bagi perusahaan manapun. Entitas sosial 
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yang sengaja direncanakan, diatur, dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama disebut 

organisasi. Untuk mencapai tujuannya, sebuah organisasi memanfaatkan sumber daya 

organisasinya. Salah satu sumber daya yang berperan penting dan berpotensi menjadi faktor 

keberhasilan dalam sebuah bisnis adalah sumber daya manusia. 

PT. Bank XYZ merupakan salah satu bank milik BUMN (Badan Usaha Milik Negara). 

Kinerja karyawan di PT. Bank XYZ sangat menentukan keberhasilan operasional dan 

pelayanan kepada nasabah. Pada tahun 2025, kinerja PT. Bank XYZ  (Persero) Tbk 

menunjukkan arah yang positif, seiring dengan peningkatan yang signifikan dalam penyaluran 

kredit, penghimpunan dana tabungan, dan perolehan laba perusahaan. Pencapaian ini tidak 

terlepas dari efektifitas tenaga pemasaran dan analisis kredit, pelayanan nasabah yang efisien, 

efisiensi oprasional produktifitas karyawan dan memperkuat transformasi digital. Upaya 

tersebut dilakukan sebagai strategi berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan kinerja 

organisasi dalam menghadapi dinamika industri perbankan yang semakin kompetitif. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor internal yang memengaruhi kinerja 

tersebut, seperti gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi.  

Gambar 1.1 Laporan Laba Rugi 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT.Bank XYZ 
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Menurut Aurelia, (2024) Karyawan, atau sumber daya manusia (SDM), adalah 

penentu utama keberhasilan atau kegagalan perusahaan. Pencapaian hasil kinerja karyawan 

yang memenuhi atau melampaui ekspektasi adalah apa yang mendefinisikan bisnis yang 

sukses, terbukti dengan kenaikan laba bersih yang direalisasikan. Kemampuan bisnis untuk 

mengelola sumber daya manusianya dalam rangka mencapai tujuannya menentukan tingkat 

maksimal kinerja karyawan, yang sangat dipengaruhi oleh masing-masing karyawan. Sumber 

daya manusia merupakan instrumen penting untuk memfasilitasi operasional bisnis karena 

karyawan merupakan komponen tenaga kerja yang dapat berkembang dan tumbuh sehingga 

dapat dikendalikan. 

Menurut Rachman et al., (2024) Kinerja adalah pencapaian kerja yang merupakan 

pelaksanaan rencana yang dibuat oleh suatu organisasi dan dilakukan oleh staf pimpinan dan 

sumber daya manusia (SDM) organisasi tersebut, baik itu pemerintah atau bisnis maupun 

perusahaan, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan menjadi tolak ukur 

untuk menilai kinerja organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Kaliber pekerjaan 

yang dihasilkan oleh pekerja organisasi memiliki dampak yang signifikan pada kinerjanya. 

Kinerja karyawan adalah ukuran seberapa baik atau buruk karyawan melakukan tugas yang 

diberikan oleh organisasi. Hasil proses kerja yang diselesaikan oleh setiap karyawan dalam 

organisasi selama periode waktu tertentu tercermin dalam kinerja yang dicapai oleh 

perusahaan. 

Sedangakan menurut Dewi, (2025) tindakan yang efektif dan perilaku yang sesuai  

tidak hanya dalam hal intensitas upaya tetapi juga dalam hal upaya untuk membantu 

pencapaian tujuan organisasi mereka, membuat kontribusi karyawan terhadap organisasi 

menjadi sangat signifikan. Akibatnya, setiap karyawan harus sepenuhnya menyadari tanggung 
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jawab utama yang diberikan kepadanya, tujuan kinerja yang harus dipenuhi dan kemampuan 

untuk mengevaluasi tujuan tersebut menggunakan indikator yang telah ditentukan. Secara 

umum, kinerja dipandang sebagai hasil dari kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dicapai 

karyawan. Hasil pekerjaannya selaras dengan kewajiban dan tanggung jawabnya. Kualitas 

sumber daya manusia, yaitu melalui kinerja kerja karyawan, berdampak signifikan terhadap 

seberapa baik kinerja bisnis. Hasil atau pencapaian kerja individu dan tim setelah 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka untuk mendukung tujuan perusahaan 

tempat mereka bekerja disebut sebagai kinerja karyawan.  

    Bank di Indonesia seperti PT. Bank XYZ (Persero) Tbk , juga merasakan pentingnya 

kinerja karyawan dalam mencapai kesuksesan organisasi. Selain itu, gaya seorang pemimpin 

memiliki dampak yang signifikan pada seberapa baik kinerja anggota tim mereka. 

Pengembangan etos kerja dan loyalitas karyawan kepada perusahaan akan dipromosikan oleh 

seorang pemimpin yang dapat memotivasi, memberikan instruksi yang jelas, dan 

menumbuhkan hubungan yang baik dengan anggota timnya. Selain meningkatkan keterlibatan 

karyawan, kepemimpinan yang efektif menumbuhkan budaya tempat kerja yang positif dan 

kooperatif, yang keduanya membantu perusahaan mencapai tujuannya. 

Menurut Arist & Haryani, (2024) selain membantu upaya individu dan kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama, gaya kepemimpinan adalah proses membujuk orang lain 

untuk memahami dan menyetujui apa yang harus dilakukan dan bagaimana tugas yang 

dilakukan secara efisien dan prosedur yang mendukung upaya individu dan kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu sosial, 

sebab prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi 
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kesejahteraan manusia. Gaya kepemimpinan seseorang adalah norma perilaku yang mereka 

terapkan ketika mencoba memengaruhi perilaku orang lain.  

Sedangkan menurut Susanto dan Rahayu, (2024) gaya kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi individu, kelompok, dan bawahan, untuk membimbing 

perilaku orang lain, dan untuk memiliki keterampilan atau pengetahuan unik di bidang yang 

diharapkan kelompoknya. pemimpin dalam suatu organisasi merupakan seorang yang 

mengontrol bagaimana bisnis beroperasi untuk mencapai tujuannya. Kepemimpinan harus 

dapat mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan, material, dan manusia untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Namun, penelitian oleh Hasanah, (2022) menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan apabila 

tidak didukung oleh tingkat motivasi yang tinggi. Karena, dalam beberapa konteks, pengaruh 

gaya kepemimpinan bisa menjadi lemah tanpa keterlibatan faktor internal lainnya. 

Selain kepemimpinan kerjasama tim juga mempengaruhi kinerja karyawan yang baik. 

Kerjasama tim perlu diawasi dengan tepat oleh organisasi. Tim dikoordinasikan untuk bekerja 

dengan pimpinan dan terdiri dari individu dengan berbagai keahlian. PT. Bank XYZ (Persero) 

Tbk. memandang kerja sama tim sebagai elemen kunci dalam membentuk kinerja karyawan 

yang unggul dan berkelanjutan. Dalam berbagai pernyataan dan inisiatif strategis, PT. Bank 

XYZ menekankan pentingnya kolaborasi antar karyawan sebagai landasan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Menurut Rachman et al., (2024) kerjasama tim adalah kumpulan individu 

dengan berbagai keterampilan, bakat, latar belakang, dan pengalaman yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama. Setiap anggota tim dapat berpartisipasi sesuai dengan tugas 

dan keterampilannya ketika ada kolaborasi yang efektif, yang mempercepat dan meningkatkan 

produktivitas serta memudahkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  
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Sedangkan menurut Rahmawati et al., (2024) Kerjasama tim adalah proses di mana 

beberapa orang berkontribusi pada pencapaian tugas organisasi untuk memenuhi visi dan misi 

organisasi dan menyajikan hasil bersama terbaik. Kerjasama tim merupakan pendorong bagi 

karyawan untuk melakukan aktivitas sesuai standar agar dapat mencapai tujuan organisasi. 

Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik dari kinerja 

perindividu disuatu organisasi ataupun perusahaan. Putra & Rahmawati, (2022) menemukan 

bahwa kerjasama tim tidak selalu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Karena, dalam lingkungan kerja tertentu, dominasi individu dan kurangnya sinergi tim dapat 

menghambat efektifitas kerjasama, sehingga tidak berdampak nyata pada peningkatan kinerja. 

Dalam organisasi besar dan kompleks seperti PT. Bank XYZ (Persero) Tbk selain 

kerjasama tim, komunikasi menjadi salah satu pondasi utama dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif dan harmonis. Komunikasi yang baik bukan hanya tentang 

menyampaikan pesan, melainkan juga mencakup aspek pemahaman, empati, kejelasan peran, 

serta membangun kepercayaan. Komunikasi menjadi jembatan yang menghubungkan visi 

perusahaan dengan implementasi nyata di lapangan. Menurut  Ali et al., (2024) Komunikasi  

merupakan elemen penting dalam organisasi, karena tanpa adanya komunikasi segala sesuatu 

pasti tidak akan berjalan baik. Maka akan terjadi kurangnya komunikasi dengan rekan kerja 

atau atasan yang dampaknya cukup besar bagi individu maupun organisasi. Komunikasi yang 

efektif akan membantu karyawan untuk mengungkapkan perasaan, emosi, dan pikiran kita 

kepada rekan kerja. Dengan adanya komunikasi antar rekan kerja yang baik maka perusahaan 

dapat meminimalisir kesenjangan yang terjadi antara karyawan.    

Sedangkan menurut Saputri, (2024) komunikasi  adalah  suatu  cara  penyampaian 

informasi  dengan  menggunakan  bentuk  atau  cara  transmisi  yang  dapat  dimanfaatkan  
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untuk mencapai pentingnya pesan. Komunikasi sangat penting untuk semua fungsi organisasi 

atau perusahaan, karena sistem operasional dan manajemen digerakkan oleh komunikasi. 

Menyamakan persepsi antar atasan atau karyawan merupakan tujuan dari komunikasi. Adapun 

penelitian Supryanita et al., (2023) mengungkapkan bahwa komunikasi tidak berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Komunikasi akan berpengaruh ketika dikombinasikan 

dengan variable lain, seperti lingkungan kerja. Artinya, komunikasi saja tidak cukup untuk 

mendorong kinerja apabila tidak disertai dengan faktor pendukung lainnya.  

Berdasarkan hasil sejumlah penelitian terdahulu, ditemukan adanya celah penelitian 

yang mendasari pentingnya dilakukannya studi ini. Sebagian besar objek penelitian 

sebelumnya cenderung tidak menjadikan bank konvensional seperti PT. Bank XYZ (Persero) 

Tbk sebagai objek penelitian, melainkan lebih banyak berfokus pada lembaga keuangan lain 

seperti koperasi dan BPR.  Selain itu, penelitian sebelumnya terdapat  inkonsistensi temuan, 

khususnya pada variabel komunikasi, di mana beberapa studi menyatakan komunikasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara studi Supryanita et al., 

(2023) menunjukkan hasil yang berbeda. Ketidak sesuaian hasil-hasil tersebut menunjukkan 

perlunya dilakukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif dan kontekstual, sehingga 

dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis, khususnya dalam pengelolaan sumber daya 

manusia di sektor perbankan. 

Pemilihan PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. sebagai objek penelitian didasarkan pada 

peran strategisnya sebagai salah satu lembaga perbankan milik negara (BUMN) terbesar di 

Indonesia. PT. Bank XYZ memiliki cakupan operasional yang luas dengan struktur organisasi 

yang kompleks, sehingga menjadi representasi yang relevan untuk mengkaji dinamika 

manajemen sumber daya manusia dalam organisasi berskala besar. Di tengah era transformasi 
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digital dan persaingan industri perbankan yang semakin kompetitif, penting untuk memahami 

bagaimana faktor internal seperti gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi 

berperan dalam membentuk kinerja karyawan di lingkungan kerja yang dinamis dan penuh 

tuntutan seperti PT. Bank XYZ. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh temuan 

empiris, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengelolaan SDM di sektor 

perbankan BUMN. 

Dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Bank XYZ (Persero) Tbk.”. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 

XYZ (Persero) Tbk.?  

2. Bagaimana pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank XYZ 

(Persero) Tbk.?  

3. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank XYZ 

(Persero) Tbk.?  

4. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama tim dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank XYZ (Persero) Tbk.?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank XYZ (Persero) Tbk.  
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2. Untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank XYZ (Persero) Tbk.  

3. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Bank XYZ (Persero) Tbk.  

4. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama tim dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori dan menambah 

wawasan dibidang manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkaitan 

dengan ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan” 

b. Manfaat Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran strategis dalam 

penelitian untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank XYZ (Persero) 

Tbk. melalui gaya kepemimpinan, kerjasama tim dan komunikasi.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan”. 

 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam Bab IV, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini bermakna bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang 

diterapkan, semakin tinggi pula tingkat kinerja yang ditunjukkan karyawan. 

2. Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kerjasama tim yang baik menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di mana 

setiap individu dapat saling melengkapi dan mendukung dalam menyelesaikan 

tugas. 

3. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Semakin baik komunikasi yang terjalin antara pimpinan dan karyawan maupun 

antar rekan kerja, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.  

5.2 Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui 

dan menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan ini meliputi 

jumlah responden dan keterbatasan variabel. Penjabaran lebih rinci adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Jumlah Responden Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. Pertama, jumlah responden 

yang digunakan relatif terbatas, yaitu hanya melibatkan 69 karyawan. Hal ini 



 
 

dapat memengaruhi tingkat generalisasi temuan penelitian terhadap populasi 

yang lebih luas di lingkungan Bank XYZ atau sektor perbankan secara umum.  

2. Keterbatasan Variabel : Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 

independen yaitu Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Komunikasi, yang 

tentu belum mampu mencakup seluruh faktor yang mungkin memengaruhi 

Kinerja Karyawan. Masih terdapat banyak variabel lain yang berpotensi 

berpengaruh. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Bank XYZ (Persero) Tbk.: 

a. Perusahaan perlu terus mendorong pemimpin pada setiap level untuk 

mengedepankan pendekatan, terbuka, dan berorientasi pada pengembangan 

karyawan. 

b. Perusahaan perlu mempertahankan kerjasama tim yang kolaboratif dengan cara 

memperkuat kegiatan team building atau membangun tim, menciptakan forum 

diskusi lintas divisi, serta memberikan penghargaan terhadap pencapaian tim. 

c. perbankan perlu menjaga transparansi informasi, memperkuat komunikasi dua 

arah, serta memanfaatkan teknologi digital agar pesan dapat tersampaikan dengan 

cepat dan tepat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

a. Penelitian dapat dikembangkan dengan memperluas cakupan wilayah penelitian ke 

cabang-cabang Bank XYZ lainnya atau bank BUMN. 



 
 

b. Disarankan menambah variabel independen lainnya seperti motivasi, kompensasi, 

atau kepuasan kerja untuk menjelaskan lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan.  

c. Pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods) juga dapat digunakan 

untuk menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman subjektif karyawan terhadap 

gaya kepemimpinan, kerjasama tim, komunikasi yang diterapkan. 
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